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ABSTRAK

Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Andalas memiliki karakteristik yang
beragam sehingga menimbulkan perbedaan pengambilan keputusan dalam
konsumsi, salah satunya konsumsi pangan hewani. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola konsumsi pangan hewani, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan pangan hewani, dan menganalisis tingkat elastisitas
harga dan pendapatan dari pangan hewani dengan penerapan model Almost Ideal
Demand System (AIDS). Penelitian ini dilakukan di Fakultas Peternakan
Universitas Andalasa dari bulan maret 2017 sampai bulan juni 2017, dengan
menggunakan responden sebanyak 100 orang mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proporsi pengeluaran pangan hewani terbesar adalah 27,95
persen dari total pengeluaran bahan makanan. Proporsi terhadap total pengeluaran
pangan hewani mulai dari yang paling besar adalah daging ayam ras, telur ayam
ras dan daging sapi. Variabel harga daging sapi, harga daging ayam ras, variabel
asal daerah dan total pengeluaran berpengaruh secara signifikan terhadap proporsi
pengeluaran pangan hewani pada taraf nyata (a) 0,05. Elastisitas harga daging sapi
dan  ayam ras bersifat elastis sedangkan elastisitas harga telur ayam ras bersifat
inelastis. Elastisitas harga silang daging sapi dan telur ayam bernilai positif yang
berarti bahwa daging sapi dan telur ayam memiliki hubungan subtitusi, sedangkan
daging ayam bernilai negatif, berarti daging ayam memiliki hubungan
komplementer. Elastisitas pendapatan semua komoditi pangan hewani bernilai
kurang dari satu, ini menunjukkan bahwa komoditi tersebut merupakan kebutuhan
pokok.

Kata kunci: Pola konsumsi, elastisitas, Pangan hewani, permintaan dan model
Almost Ideal Demand System (AIDS)
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